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ABSTRAK 

 

Tresna, I Dewa Gede Agus. (2023). Implementasi Green Action Untuk 

Mendukung Triple Bottom Line Di Taluh Bebek Ubud Private Villas. Skripsi: 

Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali. 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: I Gusti Agung Mas 

Krisna Komala Sari, S.Si., M. Si, dan Pembimbing II: I Nyoman Rajin Aryana,  

S. Pd, M. Hum. 

Kata kunci: Green Action dan Triple Bottom Line.  

 Konsep green action adalah konsep dimana pelakunya memperhatikan setiap 

tindakan yang dilakukan agar tidak memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan.  Taluh Bebek Ubud Private Villas adalah salah satu villa yang ingin 

melawan isu lingkungan dengan menerapkan konsep green action untuk 

mendukung pelestarian lingkungan. Untuk dapat menerapkan kosep green action 

dengan baik, maka diperlukan penelitian mengenai implementasi konsep green 

action di Taluh Bebek Ubud Private Villas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan konsep green action untuk mendukung triple 

bottom line di Taluh Bebek Ubud Private Villas.  

Metode pengumpulan data adalah dengan observasi, kuisioner, wawancara, 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Responden yang digunakan adalah dari pihak 

manajemen dan karyawan Taluh Bebek Ubud Private Villas. Teknik analisis yang 

digunakan adalah statistik deskriptif (Sugiyono, 2019) dan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan model Miles dan Huberman (2014). Hasil dari penelitian ini 

menemukan Taluh Bebek Ubud Priate Villas telah menerapkan konsep green action 

untuk mendukung triple bottom line, tetapi belum dimaksimalkan. Villa belum 

memiliki departemen khusus untuk menangani penerapan konsep green action, 

serta belum memiliki standar khusus secara tertulis baik dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program. 
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Keywords: Green Action and Triple Bottom Line. 

 

The green action concept is a concept where the perpetrator pays attention 

to every action taken so as not to have a negative impact on the environment. Taluh 

Bebek Ubud Private Villas is one of the villas that wants to againts environmental 

issues by implementing the green action concept to support environmental 

conservation. To be able to apply the green action concept well, research is needed 

on the implementation of the green action concept at Taluh Bebek Ubud Private 

Villas. The purpose of this research is to find out how the green action concept is 

applied to support the triple bottom line at Taluh Bebek Ubud Private Villas. 

Data collection methods are by observation, questionnaires, interviews, 

documentation and literature study. The respondents used were from the 

management and employees of Taluh Bebek Ubud Private Villas. The analysis 

technique used is descriptive statistics (Sugiyono, 2019) and qualitative descriptive 

using the Miles and Huberman (2014) model. The results of this study found that 

Taluh Bebek Ubud Priate Villas has implemented the green action concept to 

support the triple bottom line, but it has not been maximized. Villa does not yet have 

a special department to handle the implementation of the green action concept, and 

does not yet have specific written standards in program planning, implementation 

and evaluation. 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang. 

 Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini masih dan 

sedang digalakkan oleh pemerintah. Hal tersebut karena pariwisata mempunyai 

peran yang sangat penting dalam pembangunan Indonesia khususnya sebagai 

penghasil devisa negara selain sektor migas. Dalam perkembangan kepariwisataan 

selain pengembangan usaha objek dan daya tarik wisata, perlu adanya 

keseimbangan pengembangan usaha sarana akomodasi bagi para wisatawan yang 

berkunjung ke Indonesia. Salah satu akomadasi yang perlu dikembangkan adalah 

jasa pelayanan penginapan. Penyedia jasa akomodasi mempermudah wisatawan 

untuk mencari tempat menginap dan tempat tinggal sementara selama berada pada 

suatu daerah tertentu.  

 Ada berbagai macam jenis jasa penginapan yang disediakan untuk 

mendukung perkembangan suatu objek pariwisata. Villa merupakan salah satu jasa 

penyedia akomodasi yang paling diminati oleh wisatawan. Kemudahan akses untuk 

menginap, green environment, fasilitas yang lebih lengkap dan kualitas pelayanan 

menjadikan villa sebagai pilihan yang tepat bagi wisatawan untuk mendapatkan 

kenyamanan. 

 Maraknya pembangunan villa dan sarana penunjang bisnis wisata, kini justru 

berada pada laju yang dinilai tidak aman karena mulai mengganggu kualitas 

lingkungan.  Dampak negatif terhadap lingkungan ini menyebabkan adanya 

perubahan strategi dan operasional sebuah villa untuk menjadi lebih peduli terhadap 

proses operasional yang lebih ramah lingkungan. Sejak kemunculan The 

International Hotels Environment Initiatives (IHEI) pada tahun 1992, dalam 

Loppies, Nugroho, & Jokom, (2016) mulai banyak pelaku industri perhotelan yang 

tertarik terhadap praktek bisnis ramah lingkungan. 
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Villa yang menjalankan upaya ramah lingkungan mengimplementasikan 

green practices dalam kegiatan operasionalnya. (Schubert, 2010). Green practices 

adalah upaya melestarikan dan menjaga lingkungan, serta berhubungan kuat 

dengan tiga dimensi yang disebutkan oleh GRA yaitu: green action, green food dan 

green donation. Green action berarti kegiatan villa yang bertujuan untuk 

melindungi baik lingkungan maupun komunitas disekitarnya.  

Green action yang dilakukan oleh Taluh Bebek Ubud Private Villas, secara 

umum bertujuan untuk meningkatkan kesehatan lingkungan dan masyarakat, 

memberdayakan dan meningkatkan kompetensi masyarakat setempat. Upaya 

pencegahan kerusakan lingkungan dilakukan dengan berkomitmen dalam menjaga 

atau melakukan kebersihan villa dan area villa, menjaga dan memelihara area villa 

yang hijau sehingga menghasilkan suasana sehat dan udara segar yang bisa 

dinikmati oleh tamu dan masyarakat sekitar, menghemat penggunaan energi listrik, 

menghemat penggunaan air, mengurangi penggunaan berbahan plastik, memilah 

sampah organik dan non organik, memanfaatkan sampah organik dan sisa makanan 

sebagai pupuk organik, mengurangi penggunaan sabun cuci yang berbahan kimia, 

merekrut masyarakat setempat sebagai karyawan dan memberikan pelatihan kepada 

karyawan untuk meningkatkan komptensi karyawan, memberikan pelatihan dan 

kesadran moral kepada karyawan tentang pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan dan hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan dan kelestarian 

lingkungan. 

Namun upaya yang dilakukan oleh Taluh Bebek Ubud Private Villas belum 

secara keseluruhan dilakukan dengan maksimal sesuai dengan kriteria green 

accommodation oleh Global Code of Ethics for Tourism dari UNWTO (2020). 

Dimana di dalam pengimplementasiannya terdapat kekurangan, Taluh Bebek Ubud 

Private Villas belum memiliki kriteria dan standar khusus yang dapat digunakan 

sebagai guideline dan SOP di dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian 

program. Taluh Bebek Ubud Private Villas juga belum memiliki departement 

khusus yang menangani pelaksanaan konsep green action, sehingga terdapat 

hambatan-hambatan dalam program. Karena kurangnya waktu dan sumber daya 

manusia, sehingga perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi dilakukan dengan 
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fleksibel. Padahal evaluasi sangat penting dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

efektivitas penerapan green action untuk mendukung triple bottom line. 

Villa juga mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan upaya ramah 

lingkungan karena rendahnya kesadaran dan ketakutan akan munculnya kenaikan 

biaya. Tingginya harga peralatan, perlengkapan ramah lingkungan menyebabkan 

biaya yang dikeluarkan oleh villa yang menerapkan green action lebih besar 

daripada villa biasa. Selain itu, pengetahuan industry villa mengenai persepsi 

masyarakat akan villa ramah lingkungan sangat terbatas sehingga dapat 

menghambat upaya sebuah villa untuk menjalankan green action. Hal ini diperkuat 

oleh pernyataan Dipietro et al. (2011) dan Tan & Yeap (2012) yang menyatakan 

bahwa belum banyak dilakukan penelitian atau riset pasar mengenai perilaku 

konsumen terhadap green action dan hanya ada sedikit penelitian tentang green 

action di villa. 

 Maka dari itu peneliti mengangkat penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi green action yang telah dilaksanakan untuk dapat 

mendukung triple bottom line di Taluh Bebek Ubud Private Villas. Dengan 

dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi villa, 

lingkungan villa, karyawan villa, masyarakat, mahasiswa, maupun kampus untuk 

menyusun strategi-strategi terkait pengembangan konsep green action untuk 

mendukung triple bottom line di masa depan dan dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya.  

 

1.2.  Rumusan Masalah. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut:  

1.2.1. Bagaimanakah implementasi green action di Taluh Bebek Ubud Private 

Villas?  

1.2.2. Bagaimana green action mendukung triple bottom line (people, planet, profit) 

di Taluh Bebek Ubud Private Villas? 
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1.3. Tujuan Penelitian. 

  Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka dapat    

disimpulkan tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1.3.1. Untuk menganalisis implementasi green action di Taluh Bebek Ubud Private 

Villas. 

1.3.2. Untuk menganalisis implementasi green action dalam mendukung triple 

bottom line (people, planet, profit) di Taluh Bebek Ubud Private Villas  

 

1.4. Manfaat Penelitian. 

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis, serta menjadi tambahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh implementasi green action 

untuk mendukung triple bottom line. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

wawasan dalam penerapan green action untuk mendukung triple bottom line. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan khasanah 

perpustakaan terhadap penelitian yang serupa di masa yang akan datang. 

3. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

atau acuan pada penerapan green action untuk mendukung triple bottom line. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

4.3.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan Implementasi green action 

di Taluh Bebek Ubud Private Villas dikategorikan sudah terimplementasi dengan 

rata- rata sebesar 4.4. Indikator yang memiliki skor rata-rata tertinggi adalah 

indikator ruang villa dilengkapi dengan ventilasi untuk pencahayaan di siang hari, 

ruang villa dilengkapi dengan ventilasi untuk pertukaran udara, beberapa bangunan 

dibuat dengan desain terbuka untuk pencahayaan dan menghemat penggunaan air 

conditioner dengan skor 5,0, dan terendah yaitu di indikator mendaur ulang bahan-

bahan yang ada seperti kaca, plastik, besi, kardus, dan kertas dan melakukan 

pengomposan dengan skor 1,9. 

Keterkaitan implementasi green action terhadap triple bottom line dapat 

dikatagorikan sangat mendukung dengan skor rata- rata sebesar 4,6 dimana 

keterkaitan green action dengan profit memiliki rata-rata paling tinggi sebesar 4,7 

sehingga dapat disimpulkan bahawa dengan adanya implementasi green action 

sangant mendukung profit di Taluh Bebek Ubud Private Villas. Sedangkan 

keterkaitan implementasi green action terhadap people dan planet sebesar 4.6.    

                                                     

4.4.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap implementasi green 

action yang dilakukan oleh Taluh Bebek Ubud Private Villas untuk mendukung 

triple bottom line (people, planet, profit), maka peneliti dapat memberikan sejumlah 

saran kepada pemilik, pengelola, karyawan Taluh Bebek Ubud Private Villas, dan 

bagi peneliti selanjutnya.  

Bagi pemilik dan pengelola Taluh Bebek Ubud Privat Villas, disarankan 

untuk segera membentuk manajemen khusus untuk mengelola program green 

action, membuat standar dan guideline perencanaan, penerapan, dan evaluasi 

program, mengedukasi karyawan secara berkelanjutan tentang kelestarian 
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lingkungan dengan memberikan pelatihan berkelanjutan, serta melakukan daur 

ulang dan pengomposan. 

Bagi karyawan Taluh Bebek Ubud Private Villas, disarankan untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan tanggung jawab moral ramah 

lingkungan, dengan menjaga kelestarian lingkungan dan mengikuti pelatihan 

pelatihan yang diberikan oleh manajemen. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneruskan atau mengembangkan 

penelitian ini dengan cara mencari sumber sumber referensi yang bisa dijadikan 

standar dan guideline bagi pengelola villa, serta diharapkan peneliti selanjutnya 

lebih mendalami terkait teori green action itu sendiri. 
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